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ABSTRAK

YENI FISKAYANTI. Pengaruh peran perawat sebagai edukator terhadap kecemasan
pasien yang dilakukan tindakan pembedahan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi.
Dibimbing oleh PARMIN dan HASNIDAR.

Pembedahan merupakan salah satu tindakan medis yang penting dalam pelayanan
kesehatan. Kecemasan preoperasi merupakan suatu respons antisipasi terhadap suatu
pengalaman yang dapat dianggap pasien sebagai suatu ancaman terhadap perannya dalam
hidup, integritas tubuh, atau bahkan kehidupannya itu sendiri. Dukungan perawat dalam
hal pemberian informasi pre operasi kepada pasien diperlukan untuk mempersiapkan klien
baik secara fisik maupun psikis. Tujuan penelitian ini adalah Dianalisisnya pengaruh peran
perawat sebagai edukator terhadap kecemasan pasien yang dilakukan tindakan
pembedahan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. Jenis penelitian kuantitatif dengan
menggunakan pra eksperimental dan desain yang digunakan adalah one group pre test pos
test. Populasi dalam penelitian ini adalah semua pasien yang dilakukan tindakan
pembedahan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi. Besar sampelnya 15 orang. Hasil
penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis univariat dan bivariat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa rata-rata (mean) kecemasan pasien yang dilakukan tindakan
pembedahan sebelum mendapat edukasi yaitu 28,07 dengan standar deviasi 3.240 dan
rata-rata (mean) kecemasan pasien yang dilakukan tindakan pembedahan setelah mendapat
edukasi yaitu 16,80 dengan standar deviasi 2.007. Hasil uji statistik didapatkan nilai p =
0,000. Ini terlihat nilai p (probability) lebih rendah dari nilai p value = 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa ada perbedaan yang signifikan kecemasan pasien yang dilakukan
tindakan pembedahan sebelum mendapat edukasi dan kecemasan pasien yang dilakukan
tindakan pembedahan setelah mendapat edukasi. Saran bagi RSUD Tora Belo Kabupaten
Sigi agar hasil penelitian menjadi masukan pada manajemen untuk merancang kebijakan
pelayanan keperawatan khususnya peningkatan kualitas sumber daya manusianya dengan
melakukan pelatihan-pelatihan terkait peran perawat sebagai edukator sehingga pelayanan
akan lebih baik lagi.

Kata kunci : Edukator, Perawat, Kecemasan Pasien, Pembedahan



ABSTRACT

YENI FISKAYANTI. The Effect of Nurses Role as Educators on Patients’ Anxiety Having
Surgery in Tora Belo Public Hospital of Sigi Regency. It is under the supervisions of
PARMIN and HASNIDAR.

Surgery is one of prominent medical actions in health service. Anxiety of pre-operation is
one of the responses anticipation on an experience which is considered by patients as one
threat on their roles in life, body integrity, or even life itself. The support of nurses in
providng information of pre-operation to patients required to prepare the clients either
physically or mentally. The research aims to analyze the effect of nurses role as educators
on patients’ anxious having surgery in Tora Belo Public Hospital of Sigi Regency. This
was a quantitative research using pre-experimental and one group pretest and posttest
design. The population of the research was 15 or all patients having surgery in Tora Belo
Public Hospital of Sigi Regency. The data were analyzed using univariate and bivariate
analyses. The research findings show that the mean of patients’ anxiety before getting
education is 28.07. The statistics test result is obtained p value = 0.000. it is seen p value
(probability) is lower than p value = 0.05. Therefore, it can be concluded that there is a
significant difference of patients’ anxiety before having education and after having
education. The suggestion for Tora Belo Public Hospital of Sigi Regency is that the
research findings can be an input for the management to design a nursing service policy
especially increasing human resources by conducting trainings dealing with the nurses
roles as educators so the service will be better.

Keywords: Educator, Nurse, Patients’ Anxiety, Surgery
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembedahan merupakan salah satu tindakan medis yang penting dalam
pelayanan kesehatan. Tindakan pembedahan bertujuan untuk menyelamatkan nyawa,
mencegah kecacatan dan komplikasi. Namun demikian, pembedahan yang dilakukan
juga dapat menimbulkan komplikasi yang dapat membahayakan nyawa (Haynes, et al.
2011dalam Silvia 2014). Pembedahan mengakibatkan rasa cemas karena berhubungan
dengan rasa takut akan sesuatu yang belum diketahui, nyeri, perubahan citra tubuh,
perubahan fungsi tubuh, kehilangan kendali bahkan kematian. Kecemasan sebagai
respon emosi tanpa objek yang spesifik yang secara subjektif dialami dan
dikomunikasikan secara interpersonal. Kecemasan adalah kebingungan, kekhawatiran
pada sesuatu yang akan terjadi dengan penyebab yang tidak jelas dan dihubungkan
dengan perasaan tidak menentu dan tidak berdaya. Kecemasan pada pasien pre
operasi penyebabnya bisa karena takut terhadap nyeri atau kematian, takut tentang
ketidaktahuan atau takut tentang deformitas atau ancaman lain terhadap citra tubuh.
Kecemasan sangat berhubungan dengan perasaan tidak pasti dan ketidakberdayaan,
keadaan emosi ini tidak memiliki objek yang spesifik. Kecemasan timbul sebagai
respon terhadap stres, baik stres fisik maupun fisiologis, artinya kecemasan terjadi
ketika seseorang merasa terancam baik fisik maupun psikologis (Herman 2011 dalam
Silvia 2014).

Sebagian pasien beranggapan bahwa operasi merupakan pengalaman yang
membuat rasa cemas itu muncul. Kecemasan preoperasi merupakan suatu respons
antisipasi terhadap suatu pengalaman yang dapat dianggap pasien sebagai suatu
ancaman terhadap perannya dalam hidup, integritas tubuh, atau bahkan kehidupannya
itu sendiri. Kecemasan pada pasien berkaitan dengan segala macam prosedur tindakan
pembedahan maupun pembiusan yang harus dilakukan pasien (Ewis 2015).

Dukungan perawat dalam hal pemberian informasi pre operasi kepada pasien
sangat penting. Perawat dalam hal ini mempunyai peranan yang sangat penting dalam
setiap tindakan pembedahan baik pada masa sebelum, selama maupun setelah operasi.
Intervensi keperawatan yang tepat diperlukan untuk mempersiapkan klien baik secara
fisik maupun psikis. Tingkat keberhasilan pembedahan sangat tergantung pada setiap

tahapan yang dialami dan saling ketergantungan antara tim kesehatan yang terkait
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(dokter bedah, dokter anestesi dan perawat) disamping peranan pasien Yyang
kooperatif selama proses pre operasi. Dalam hal ini perawat dapat memberikan
pendidikan kesehatan sebelum pelaksanaan operasi seperti teknik relaksasi untuk
mengurangi rasa nyeri pasca operasi. Peran perawat sebagai edukator sangat penting
dalam upaya peningkatan kesehatan karena pendidikan kesehatan merupakan
komponen esensial dalam asuhan keperawatan dan diarahkan pada kegiatan
meningkatkan, mempertahankan dan memulihkan status kesehatan; mencegah
penyakit; dan membantu individu untuk mengatasi efek sisa penyakit (Sigalingging,
2013).

Menurut Potter & Perry (2009), manfaat pemberian edukasi pre operatif telah
terbukti mempunyai pengaruh yang positif bagi pemulihan pasien. Faktor yang
dipengaruhi antara lain fungsi pernapasan, fungsi fisik, perasaan sehat, lama rawat
inap, serta kecemasan tentang nyeri. Rasa cemas yang timbul pada seseorang
dikarenakan adanya suatu ancaman pada dirinya sehingga orang tersebut akan
kehilangan kendali dengan emosinya. Hal ini akan nampak pada pasien yang akan
mengalami tindakan pembedahan.

Menurut Solechan et al. (2014), sebesar 60% pasien yang akan menjalani
operasi mengalami cemas berat, sebesar 30 % pasien mengalami cemas sedang dan
sebesar 10 % pasien 2 mengalami cemas ringan. Pada hasil penelitian disebutkan
sekitar 10% pasien yang akan dilakukan tindakan pembedahan ditunda operasinya
dikarenakan tingkat kecemasan yang tinggi. Selain dilakukan penundaan operasi,
cemas juga akan mempengaruhi fisiologis pasien antara lain, meningkatnya tekanan
darah, tidak normalnya irama jantung, peningkatan nadi. .

Menurut Davis-Evans (2013), dalam penelitiannya mengemukakan bahwa
pemberian informasi yang sesuai pada pasien yang akan menjalani operasi dapat
menurunkan kecemasan pasien. Edukasi kesehatan ini biasanya dikonsepkan di
lingkungan rumah sakit yang dihadiri oleh keluarga atau kerabat pasien yang
disampaikan oleh perawat. Perawat harus menggunakan teknik komunikasi efektif
dan bahasa yang sederhana, sehingga pasien mudah menerima informasi yang di
dapat. Hal ini akan mempengaruhi kondisi psikologis pasien dan rasa sakit yang
dirasakan pasien, sehingga kecemasan pasien tidak akan meningkat. Peran perawat
sebagai edukator sangat penting dalam upaya peningkatan kesehatan karena
pendidikan kesehatan merupakan komponen esensial dalam asuhan keperawatan dan
diarahkan pada kegiatan meningkatkan, mempertahankan dan memulihkan status
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kesehatan; mencegah penyakit; dan membantu individu untuk mengatasi efek sisa
penyakitnya.

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang dilakukan peneliti pada tanggal
27 Februari 2019 tentang jumlah pasien yang dilakukan operasi di RS Tora Belo
Kabupaten Sigi pada tahun 2017 yaitu berjumlah 1225 orang dan pada tahun 2018
berjumlah 1105 orang dengan jumlah rata-rata perbulannya vyaitu 92 orang.
Sedangkan jumlah perawat yang bertugas di perawatan bedah berjumlah 13 orang.
Hasil wawancara dengan 5 pasien yang dirawat, 100% mengatakan bahwa mereka
mengalami kecemasaan saat hendak dilakukan pembedahan. Hasil wawancara dengan
perawat mereka mengatakan bahwa semua pasien yang akan dilakukan pembedahan
diberi edukasi tentang persiapan operasi seperti kebersihan, puasa dan prosedur
tindakan pembedahan maupun pembiusan yang harus dilakukan pasien akan tetapi
tetap saja pasien menunjukkan kecemasan. Berdasarkan latar belakang di atas maka
peneliti tertarik untuk meneliti “Pengaruh peran perawat sebagai edukator terhadap
kecemasan pasien yang dilakukan tindakan pembedahan di RSUD Tora Belo
Kabupaten Sigi”.

Rumusan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh peran
perawat sebagai edukator terhadap kecemasan pasien yang dilakukan tindakan
pembedahan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi?

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahuinya pengaruh peran perawat sebagai edukator terhadap
kecemasan pasien yang dilakukan tindakan pembedahan di RSUD Tora Belo
Kabupaten Sigi.
2. Tujuan Khusus
a. Diidentifikasinya kecemasan pasien yang dilakukan tindakan pembedahan
sebelum mendapat edukasi di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi
b. Diidentifikasinya Mengidentifikasi kecemasan pasien yang dilakukan
tindakan pembedahan setelah mendapat edukasi di RSUD Tora Belo
Kabupaten Sigi
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c. Dianalisisnya pengaruh peran perawat sebagai edukator terhadap kecemasan
pasien yang dilakukan tindakan pembedahan di RSUD Tora Belo Kabupaten
Sigi.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi llImu Pengetahuan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khasanah ilmu
pengetahuan dan merupakan salah satu bacaan bagi peneliti berikutnya terutama
tentang pengaruh peran perawat sebagai edukator terhadap kecemasan pasien
yang dilakukan tindakan pembedahan.
2. Bagi Masyarakat
Peneliti ini kiranya menambah wawasan masyarakat tentang hubungan
peran perawat sebagai edukator terhadap kecemasan pasien yang dilakukan
tindakan pembedahan.
3. Bagi Tempat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan tentang
pengaruh peran perawat sebagai edukator terhadap kecemasan pasien yang
dilakukan tindakan pembedahan di RSUD Tora Belo Kabupaten Sigi sehingga
menjadi bahan pertimbangan dalam upaya memperbaiki dan meningkatkan
pelayanan kepada pasien yang dilakukan tindakan pembedahan.
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